Uni versitas Indonesia Library >> U - Tesis Menbership

Analisis supply chain management bagi peningkatan efisiensi produksi :
studi kasus unit bisnis P3 PT. Wijaya Karya Intrade

Alen Septanto, author

Deskripsi Lengkap: https:/lib.ui.ac.id/detail 721d=107723& |okasi=lokal

Antaratahun 1997 sampai 1998, Indonesia dan sebagian negara lainnya di kawasan Asia mengalami krisis
moneter yang dipicu oleh jatuh tempo utang luar negeri yang dimiliki oleh negara-negara tersebut. Hal ini
mengakibatkan kondisi perekonomian Indonesia mengalami goncangan yang hebat sehingga banyak
perusahaan dalam negeri yang mengalami kebangkrutan.

Pada tahun 2005 yang lalu, perusahaan-perusahaan dalam negeri kembali mengalami cobaan yang hebat
dengan adanya keputusan pemerintah untuk menaikkan tarif dasar listrik, harga BBM, (duakali dalam tahun
2005), dan peningkatan nilai inflasi dalam negeri yang mencapai 18 %.

PT. Wijaya Karya Intrade sebagal salah salah satu perusahaan manufaktur yang bergantung pada konsumen
mereka, terutama perusahaan pembuatan kendaraan bermotor, juga menerima dampak ketidak stabilan
ekonomi tersebut. Dampak dari kenaikan BBM dan nilai inflasi adalah berkurangnya kebutuhan masyarakat
terhadap kendaraan bermotor menyebabkan PT. Wijaya Karya Intrade sebagai salah satu perusahaan
pemasok suku cadang kendaraan bermotor mengalami kesulitan karena berkurangnya permintaan
pembuatan suku cadang tersebut dari para perusahaan pembuat kendaraan bermotor sehingga PT. Wijaya
Karya Intrade terpaksa harus bekerja dalam kondisi di bawah kondisi efisien.

Untuk mengatasi kondisi bekerjadi bawah kondis efisien ini maka PT. Wijaya Karya Intrade berusaha
untuk meningkatkan kinerja setiap bagian yang ada dalam kerangka supply chain. Kaya akhir ini berusaha
untuk menganaiisis sejauh mana PT. WKI, terutama unit bisnis P3, telah melakukan peningkatan dalam
kegiatan usahanya yang dapat meningkatkan kualitas dan nilai produk yang dibuat di pabrik P3.

Dari hasil analisis yang dilakukan, penulis menemukan ada beberapa hal yang masih perlu diperbaiki agar
unit bisnis P3 dapat memberikan hasil yang maksimal bagi para konsumennya. Beberapa hal tersebut antara
lain adalah belum diterapkannya teknologi informasi yang tepat, perencanaan tingkat inventori yang belum
tepat, defisiensi dalam proses produksi, dan SCM yang belum terintegrasi.

Dari hal-hal yang telah disebutkan diatas maka penulis dapat mengusulkan beberapa hal sebagai solusi dari
masalah yang ada. Solusi-solusi yang dapat diterapkan adalah sebagai berikut :

1. Pengembangan penerapan teknologi informasi yang sebaiknya dimulai dalarn waktu yang dekat sebagai
tindakan pencegahan untuk menanggulangi peningkatan perrnintaan yang kemungkinan akan terjadi.

2. Peningkatan efisiensi proses produksi dengan perencanaan yang |ebih diperhitungkan dengan lebih
seksama dan proses desain cetakan yang lebih akurat sehingga mengurangi delay dalam produksi.

3. Perencanaan tingkat inventori dengan manual reorder point method sehingga diharapkan tidak akan
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terjadi lagi kekurangan bahan bake di tengah-tengah proses produksi yang akan menambah biaya lembur
maupun sub kontrak.

4. SCM yang terintegrasi akan terwujud pada unit bisnis P3 apabila ada komunikas yang lebih mendalam
antara unit bisnis P3 baik dengan para suppliernya maupun dengan para konsumennya.

<hr><i>Between 1997 and 1998, Indonesia and some other countries in the Asian region had a monetary
crisis which was caused by the due date of their foreign debt. This had caused Indonesian economic
condition to be at great disaster and eventually many companies had to declare it bankrupt.

In the year 2005, domestic companies again were shocked by government decision to increase the price of
electricity and fuel and gas. This had caused the inflation rate in Indonesia became uncontrollable and rose
to 18%.

PT. Wijaya Karya Intrade as one of the manufacturer companies that depends to their customers, especially
the automotive producer, also hit by this economical unstability. Price rise of fuel and gas and the increased
inflation rate had caused the decrease of peoples need for automobiles and that caused PT. Wijaya Karya
Intrade as one of the companies that manufacture spare parts for automotive had difficulties and had to work
under inefficient condition.

To deal with this condition, PT. Wijaya Karya Intrade tries to level up the performance of every section in
the supply chain framework. This final paper try to analyze how far PT. Wijaya Karya Intrade, especially
business unit PPP, have did that can increase the quality and value of their product.

After the analysis process, the writer has found several things that have to be fixed in order to business unit
PPP can give maximum outcome for their customers. That several things are the right information
technology has not been implemented yet, imperfection in inventory level planning, deficiency in production
process, and non-integrated SCM.

After the analysis had been done, the writer has come up with several solutions to help business unit PPP to
deal with their problems. The solutions are:

1. The development of the information technology which better to start immediately as a precaution act to
deal with the increasing demand that going to happen in the short term.

2. Efficiency enhancement of the production process with extra caution planning and careful design process
so it can decrease delay in production.

3. Inventory level planning with the use of manual reorder point method so that material emptiness will no
longer happen in the middle of the production process that can increase the cost for subcontract and
overtime.

4. Integrated SCM will be accomplished as long as business unit PPP can build an inner communication
bridge between themselves with suppliers and customers.</i>



